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Academic integrity is something that all individuals need to have, including students. First-year students
must have academic integrity so that their academic character becomes positive. External and internal factors inﬂ@c
academic integrity. One of the internal factors is learning motivation, and the external is authoritative p':ll'elag. This
study aimed to determine the relationship between authoritative parenting and learning motivation on academic
integrity. s research is a quantitative study involving 140 students. The Sampling technique is convenience
sampling. Data analysis was performed using multiple linear re gression analysis with the help of SPSS 25. The results
of this study showed that authoritative parenting and learning motivation affect academic integrity by 8.5%,s0 91 4%
of other factors are influenced by variables outside the study. The Partially found the effect ()fm]()l'ililli\’c parenting
on academic integrity but no relationship between learning motivation and academic integrity. Based on the results of
the studies, authoritative parenting is needed by students to have high academic integrity.

¢ academic integrity, authoritative parenting, first-year students, learning motivation

Integritas akademik merupakan hal yang perlu dimiliki oleh semua individu, termasuk mahasiswa.
Mahasiswa tahun pertama harus memiliki integritas akademik agar karakter ;lmcmikny;l menjadi positif. Terdapat
beberapa faktor eksternal dan internal mempengaruhi integritas Elkildel Faktor internal salah satunya adalah
motivasi belajar, dan faktor eksternalnya adalah pola asuh authoritative. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bungan pola asuh authoritative dan motivasi belajar terhadap integritas akademik. Penelitian ini lmlpilkill]
penelitian kuantitatif yang melibatkan 140 mahasiswa. Teknik pengambilan sampeInya adalah convenience sampling.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh authoritative dan motivasi belajar mempengaruhi integritas akademik
sebesar 8,5%, sehingga 91,4% faktor lain dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. Ditemukan pengaruh pola asuh
authoritative terhadap integritas akademik secara parsial namun tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar

dengan integritas akademik . Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh authoritative sangat dibutuhkan mahasiswa agar
memiliki integritas akademik yang tinggi.
: integritas akademik, pola asuh authoritative, siswa tahun pertama, motivasi belajar

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam
berpikir dan berperilaku. Pemikiran dan tindakan yang tepat dan efektif sangat diperlukan untuk meaatasi
rendahnya hasil belajar dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Tambak & Lubis, 2022). Tujuan
pendidikan yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut bukan hanya ilmu pengetahuan yang menjadi tujuan, tetapi
inte@as pribadi yang juga harus dimiliki (Aulia, 2015).

Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang bertanggung jawab terhadap ilmu yang dimiliki untuk
kemajuan bangsanya. Peran menjadi mahasiswa memiliki tentangan tersendiri diantaranya mereka
dianggap lebih dewasa sehingga mahasiswa dituntut untuk dapat lebih bersikap mandiri dan bertanggung
jawab. Pada tahun pertama, mahasiswa dihadapkan pada beberapa masalah baik pada bidang akademik dan
lainnya yang menuntut mereka untuk mempu belajar mandiri dan mampu menyelesaikan tugasnya (Daulay,




2021). Masalah dalam dunia pendidikan saat ini adalah pelanggaran terhadap integritas akademik yang
terkadang masih dilakukan mahasiswa (Maharani dkk., 2018). Mahasiswa wajib menjunjung tinggi
integritas akademik. Peterson dan Seligman (dalam Radani, 2018) menganggap bahwa integritas sebagai
perilaku yang konsisten dengan kebersamaan nilai, berbeda dengan moral dan dapat menjadi alternatif
dalam menentukan kualitas individu dalam berinteraksi dengan lingkungan. Integritas yang tinggi dapat
meningkatkan standar akademik yang baik dan mampu mengembangkan kemajuan ilmu pengatahuan dan
dapat mempersiapkan generasi rrﬂa yang bertanggung jawab. Oleh karenanya, semenjak tahun pertama,
mahasiswa harus sudah memiliki integritas akademik.

Integritas akademik adalah prinsip moral yang diterapkan dalam lingkungan akademik, terutama yang
berkaitan dengan kebenaran, keadilan dan kejujuran. Dalam integritas akademik, nilai-nilai yang dijunjung
tinggi mencakup enam aspek yaitu honesty (kejujuran), trust (kepercayaan), respect (menghargai), faimess
(keadilan), humble (rendah hati), dan responsibility nnggung jawab) (Supriyadi dalam Hafizha, 2021).
Ranukusumo (dalam Hafizha, 2021) mendefinisikan integritas akademik sebagai ben“( kepatuhan yang
terhadap kesepakatan perilaku akademik. Integritas akademik merupakan bentuk dari komitmen terhadap
kejujuran dalam perilaku seseorang dengan menﬂindari perilaku kecurangan. Tetapi integritas akademik
bukan hanya tentang kesalahan dalam akademik, tetapi juga tentang melakukan hal yang benar dan merasa
bangga bahwa seseorang memenuhi standar mnal tertinggi dalam kegiatan akademik (Léfstrom, 2016).
Integritas akademik juga mengarah kepada kejujuran dan kepercayaan dalam semua aspek dalam
pendidikan yang melibatkan komitmen terhadap nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, rasa hormat,
kepercayaan, dan tanggung jawab dalam semua usaha akademik (Busch & Bilgin, 2014). Seseorang
dikatakan memiliki integritas akademik ketika mereka mempu mempertahankan secara konsisten nilai yang
benar didalam lingkungan dan kegianl akademiknya (Hidayat dkk., 2020)

Integritas akademik dipandang sebagai salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan (Simon
g(.. 2018). Karena integritas akademik adalah hal yang paling penting untuk menghindari adanya
kecurangmikademik. Kecurangan akademik adalah perilaku tidak jujur yang dilakukan seseorang yang
berkaitan dengan aktivitas akademik untuk memperoleh hasil yang diinginkan (Latifah, 2014). Kecurangan
dalam akademik menjadi masalah yang besar dalam dunia pendidikan (Aulia, 2015). Banyak kasus
kecurangan akademik 7 B dilakukan mahasiswa. Pelanggaran yang terjadi dalam lingkungan pendidikan
bisa saja diakibatkan karena terdapat hal-hal yang dapat mendukung untuk Wkukannya hal tersebut.
Tingginya tindakan pelanggran yang dilakukan di lingkungan akademik menjadi gambaran bahwa
kecerdasan moral seseorang belum berkembangn dengan baik (Sofia & Adiyanti, 2014).

Kecurangan akademik yang sering dilakukan mahasiswa biasanya dalam bentuk mencontek saat ujian,
copy paste tugas teman, membuat contekan saat ujian, mencari di intemt jawaban saat ujian berlangsung
(Pramudyastuti dkk., 2020). Kurniawan (2011) dalam penelitiannya memperoleh hasil penelitian bahwa
sebagian besar responden mengaku pernah melakukan setidaknya satu jenis kecurangan akademik. Dari
responden penelitian, sebanyak 47% mengaku pernah melakukan plagiasi, 56% pernah menggunakan
materi yang dilarang saat ujian, dan 18% melakukan kecurangan akademik berupa absen berkuntribusi
dalam tugas kelompok. Demikian pula kabar yang dilansir dari Rahman (2022) menyebutkan bahwa
terdapat temuan pemalsuan sertifikat keterampilan wajib yang menjadi salah satu syarat wisuda bagi
mahasiswa di Universitas X. Dugaan pemalsuan sertifikan terungkap saat proses verifikasi dokumen
persyataran wisuda oleh Biro Administrasi Akademik dan keuangan (BAAK). Sertifikat palsu yang
disetorkan mahasiswa memiliki nomor registrasi yang tidak masuk dalam database dan mengakibatkan
tertundanya wisuda yang akan dilakukan.




Adanya fenomena tersebut, pola asuh orang tua saipgat berpengaruh dalam meningkatkan perilaku
moral seseorang karena pola asuh orang tua berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan
seseorang baik dari segi positif dan negatif. Menurut Baumrind (dalam Sulaiman dkk.. 2020)
mendefinisikan pola asuh sebagai strategi dan ting laku yang dilakukan kedua orang tua dalam
mengawasi tingkah laku sosial anak. Bisa dikatakan bahwa pola asuh adalah bagaimana cara orang tua
dalam mendidik dan mendisiplinkan anak. B}umrind membedakan pola asuh ke dalam tiga jenis yaitu
otoritarian, permisif dan authoritative. Pola pengasuhan otoritarian adalah gaya pengasuhan yang dimana
orang tua mendesak anak untuk mengikuti aturan yang mereka buat, orang tua sangat membatasi dan
mengambil kendali yang tegas pada anak (Santrock, 2007). Pola pengasuhan permisif adalah pengasuhan
orang tua yang memberikan anak kggjebasan sepenuhnya dan orang tua tidak memiliki harapan kepada anak
(Sulaiman dkk., 2020). Sedangkan pola asuh authoritative adalah pengasuhan yang mendorong anak untuk
mandiri tetapi orang tua masih memberikan batas dan kendali pada tindakan anak (Santrock, 2007).

Menurut Windayani and Putra (2021), pola asuh yang paling baik dalam pembentukan karakter anak
adalah pola asuh authoritative. Pada pola asuh authoritative, anak akan bebas bereksplorasi dan berkreasi
sehingga perkembangmmang dialami juga lebih baik. Pola asuh aurhoritative juga berdampak pada
kecerdasan moral anak. Orang tua yang menggunalm pola asuh authoritative akan memberikan perhggan
dan kasih sayang kepada anak tetapi mereka tetep memberikan batasan dan pengawasan pada anak. Pola
asuh ini mengajak anak untuk berpikir sehingga hal tersebut dapat menstimulasi kecerdasan moral anak
(Sofia & Adiyanti, 2014). Pada penelitian yang dilakukan Jabagchourian dkk (2014) pola asuh authoritative
mempunyai hubungan positit dan berarti dengan kompetensi sosial yang baik. sudut pandang yang positif,
pengontrolan diri dan berkurangnya tindakan kurang baik pada seseorang. Dalam penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa pengasuhan authoritative berpengaruh terhadap berkurangnya tindakan yang kurang baik
yang dilakukan seseorang.

Selain pola asuh, motivbelajar menjadi komponen yang penting juga dalam memunculkan
integritas akademik individu. Motivasi belajar merupakan dorongan dari luar maupun dari dalam diri
seseorang untuk melakukan perubahan tingkah laku dalam bentuk aktivitas nyata dari pengalaman
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya dalam hal afektif, kognmdan psikomotorik (Octavia,
2020). Sedangkan menurut Sadirman (dalam Quraisy & Agus, 2021), motivasi belajar adalah daya
penggerak dari dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, memberikan arahan dalam
kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar tersebut sehingga tujuan dari belajar itu
tercapai.

Motivasi belajar akan terwujud melalui usaha dan kegigihan sesefggang dalam menyelesaikan tugas
dan mencapai tujuan dalam pembelajaran (Sinulingga, 2016). Hal itu karena tinggi rendahnya motivasi
dapat menentukan tinggi rendahnya semangat atau usaha dalam berakﬁas (S.Rahman, 2021). Rendahnya
motivasi belajar pada seseorang akan membuat seseorang memiliki ketergantungan pada orang lain atau
dengan kata lain ia akan mencontek (Widya & Muwakhidah, 2022). Mencontek 3 rupakan salah satu
ketidakjujuran akademik yang merupalgh akibat dari rendahnya motivasi akademik. Maka dari itu motivasi
dalam diri seseorang sangat diperlukan untuk tetap berkomitmen dalam memelihara integritas akademiknya
(Hafizha, 2021).

Berdasarkan pemaparan ygag disampaikan dan belum adanya penelitian yang mengaitkan ketiga
variabel tersebut, maka peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui adau tidaknya hubungan antara pola
asuh authoritative dan motivasi belajar terhadap integritas akademik mahasiswa tahun pertama. Hipotesis
yang diajukan adalah, ada hubungan antara pola asuh authorirarive dan motivasi belajar terhadap integritas
akademik.




Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, vyaitu pola asuh authoritative, motivasi belajar dan

integritas akademik. Pola asuh authoritative diartikan sebagai pengasuhan yang dilakukan dengan masih
menerapkan batasan untuk mengontrol perilaku anak dibarengi dengan memberikan dorongan kepada anak
untuk bisa mandiri dalam melakukan setiap aktivitas yang dilakukan. Variabel kedua, yaitu motivasi belajar
merupakan meningkatnya energi positif individu dalam keoptimisan akan hasil belajar, inisiasi dalam
belajar, keinginan memahami apa yang sedang dipelajari, serta komitmen dalam mengerjakan tugas dan
dalam belajar sehingga keinginan dalam belajar, mimpi dan tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Variabel
ketiga yaitu integritas akademik, yang didefinisikan sebagai nilai-nilai yang dimiliki individu dalam
lingkup akademiknya yang mencakup nilai kejujuran, menghormati orang lain, keadilan, tanggungjawab,
dan mercayaan terhadap orang lain.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
psikologi pada Universitas X yang berada pada tahun pertama masuk kuliah, dengan jumlah I‘Jlmang.
Partisipan yang terlihat dalam penelitian ini sebanyak 140 orang karena sampel yang dibutuhkan dengan
tingkat kesalahan S%Grdasarkan tabel Isaaac dan Michael minimal adalah 123 orang. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan Teknik convenience sampling. Teknik tersebut merupakan teknik
pengambilan sampel dimana sampel diambil berdasarkan kemudahan akses, kebersediaan dan berdasarkan
kemaahan akan tetapi tetap memenuhi kriteria yang telah ditentukan (Etikan, 2016).

Alat ukur integritas akademik yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur yang diadopsi dari
Ramdani (2018) dengan jumlah 17 item dan nilai Cronbach's Alpha (u) sebg.r 0,889. Alat ukur pola asuh
authoritative menggunakan mla dari Nada (2019) dengan item sebanyak 8 dan nilai Cronbach's Alpha (o)
sebesar 0,867 dengan opsi pilihan jawaban sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Kemudi, skala
motivasi akademik menggunakan skala Anugraheni dkk (2019) dengan 15 item yang digunak:ﬁan nilai
Cronbach's Alpha () sebesar 0,856. Berdasarkan nilai r@bilitas yang ada, dapat dikatakan bahwa alat
ukur yang digunakan memiliki reliabilitas sangat tinggi. Hal tersebut sejamdengan pendapat Guildford
yang menyatakan bahwa apabila skala memiliki nilai koefisien reliabilitas pada rentang 0,80 — 1,00 maka
dapat dikatakan alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (Mailani dalam Nasrah dkk.,
2019y

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis regresi linier
berganda digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk memprediksi variabel
tergantung berdasarkan variabel bebas yang memiliki jumlah lebih dariml (Siswanto & Suyanto, 2018).
Alasan lain peneliti menggunakan analisis tersebut adalah kar@ data berdistribusi normal, tidak terjadi
multikolinieritas dan tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 for windows.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa secara bersama-sama pola asuh aurhoritative (29} motivasi
belajar memiliki hubungan dengan integritas akademik. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1.




Uji Simultan (Uji F)

Signifikasi F

Pola asuh authoritative dan motivasi belajar 0001 (<0,05) 7538
dengan integritas akademik

Tabel 1 menunjukkan bahwa pola asuh authoritative dan motivasi belajar memiliki hubungan dengan
integritas akademik. Hubungan tersebut sangat signifikan yang ditandai dengan nilai signifikasi dengan
nilai 0,001 (<0.,05).

Tabel 2.
Uji Determinasi (Uji R2)

Koefisien Determinasi (R?)

Pola asuh authoritative dan motivasi belajar 0,086
memiliki hubungan dengan integritas akademik

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa besarnya sumbangan efektif pola asuh mhorirarive dan
motivasi belajar terhadap integritas akademik sebesar 8,6%. Berarti, 91,4% integritas dipengaruhi oleh
variabel lain diluar kedua variabel tersebut. Meskipun secara bersama-sama ketiga variabel penelitian
memiliki hubungan, namun hasil ini berbeda apabila diuji secara parsial atau sﬁri—sendiri. Berdasarkan
uji parsial dapat dilihat bahwa hubungan antar variabel adalah positif, maka dapat disimpulkan l:m.ra
semakin besar pola asuh authoritative maka semakin besar pula integritas akademik yang dimiliki. Hasil
uji parsial dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Uji Parsial
Variabel B t Signifikansi
Constant 50,135 10.102 000
Pola asuh authoritative 565 3.578 000
Motivasi belajar 102 1423 157

Adanya hubungan pola asuh authoritative dan motivasi belajar dengan integritas akademik sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Sagita dan Mahmud (2019) yang menunjukkan adanya hubungan
negative antara motivasi belajar dan kecurangan akademik dimana semakin tinggi motivasi belajar
seseorang akan mendorong individu dalam belajar dengan giat sehingga dapat menurunkan keinginan untuk
melakukan kecurangan akademik. Penelitian lain yang dilakukan Tarigan dkk.. (2022) menemukan bahwa
semakin tinggi pola asuh authorative yang dilakukan orang tua akan membuat prokastinasi akademik
semakin rendah.

Hubungan ketiga variabel ini terjadi karena apabila individu memiliki motivasi belajar maka akan
melibatkan diri dalam belajar banyak hal agar mencapai tujuan yang diraih (Harandi, 2015). Dengan
demikian, individu akan belajar dengan giat mencapai tujuannya, sehingga integritas yang dimiliki akan




terjaga karena aaya semangat belajar yang tinggi. Alhadi and Saputra (2017) juga berpendapat bahwa
apabila individu memiliki motivasi belajar yang tinggi maka prestasi yang dimiliki juga akan tinggi. Dengan
adanya prestasi itulah kemudian semakin tinggi pula integritas yang dimiliki karena individu yang sudah
memiliki prestasi yvang tinggi tidak akan memikirkan untuk menyalahi integritasnya seperti mencontek
karena prestasi telah didapatkan.

Adanya sumberdaya dari dalam diri yaitu motivasi belajar kemudian ditambah lagi dengan penguat
eksternal berupa pola asuh aurhoritative maka hal tersebut akan sermin menguatkan munculnya integritas
akademik. Zahro dkk (2020) menjelaskan bahwa dengan adanya pola asuh yang positif, anak akan bisa
tumbuh menjadi pribacmyang bisa dan sesuai dengan masyarakat, yang berarti anak akan bisa
menyesuaikan nilai serta norma yang ada di masyarakat. Hal tersebut menguatkan bahwa anak akan bisa
berperilaku positif serta akan memegang teguh integritas, karena integritas merupakan salah satu nilai yang
ada di masyarakat.

Sumbmgan@ktif pada uji sebelumnya hanya sebesar 8,6%, karena secara parsial karena variabel
motivasi belajar tidak memiliki pengaruh tegfmadap integritas akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurfauziah dkk (2021), dimana didapatkan bahwa tidak adanya hubungan antara motivasi belajar dengan
integritas akademik. Tidak adanya hubungan dikarenakan motivasi seperti motivasi intrinsik memiliki
ruang lingkup yang sangat sempit dalam perilaku menyontek yang merupakan salah satu bentulmtegritas
akademik, yang berarti pengaruh yang diberikanpun hanya kecil. Ini menunjukkan bahwa ada faktor lain
yang memiliki peran yang lebih besar dalam mempengaruhi integritas akademik, misalnya faktor eksternal.
Kabak (2020) menambahkan bahwa faktor eksternal yang berupa kebijakan akademik, mencapai nilai yang
baik dan juga kondisi lingkungan dapat mempengaruhi integritas akademik. Tekanan dari peraturan
akademik mengenai batas minimum capaian nilai dapat juga menjadi faktor yang mempengaruhi integritas
akademik. Mahasiswa saat ini memili ketakutan akan kegagalan tetapi memiliki integritas dan komitmen
yang kuat sehingga terjebak dalam keberhasilan semu yang didapatkan dari perilaku kecurangan
(Pramudyastuti dkk., 2020). Tidak ditemukannya pengaruh motivasi belajar terhadap integritas akademik
juga bisa terjadi karena pada beberapa penelitian lain motivasi digunakan menjadi variabel perantara atau
variabel mediator dalam kaitannya dengan integritas, seperti dalam penelitian Suryanti (2022) dan Gaspersz
dan Sososutiksno (2023).

Namun demikian pada variabel pola asuh aurhoritative, secara parsial memiliki hubungan dengan
integritas akademik. Hubungan yang dimiliki pola asuh authoritative terhadap integritas akademik
memiliki arah yang positif, yang mana berarti apabila pola asuh authoritative tinggi maka integritas
akademik individu juga akan menjadi tinggi. Adanya hubungan yang positif ini sejalan dengan penelitian
dari Maharani (2016) dengan dimana pola asuh orang tua berpengaruh terhadap integritas akademik
hﬂsiswa. Masih adanya hubungan kedua variabel tersebut tanpa variabel motivasi bisa terjadi karena
keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang ditemui individu sejak mereka lahir ke dunia,
sehingga masih memiliki pengaruh terhadap individu meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar (Zahro
dkk., 2020). Manurung (2022) menguatkan bahwa apa yang dimkan orang tua sangat mempengaruhi
pertumbuhan kehidupan zm(nya karena apa yang anak melihat dari sikap dan perilaku orang tua dalam
memperlakukan. Apabila keluarga mengajarkan perbuatan sopan dan baik, kemungkinan besar sang anak
akan melakukan perbuatan sopan dan baik, begitu juga sebaliknya (Manurung, 2022). Oleh karenanya,
secara parsial parenting authoritative ditemukan memiliki hubungan dengan integritas akadegk.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka hipotesis pada penelitian ini diterima karena ada hubungan
secara bersama-sama antara pola asuh aurhoritative dan motivasi belajar terhadap integritas akademik.




Sumbangan efektif yang didapatkan tidak besar sehingga peneliti berikutnya bisa menggunakan variabel
lainnya untuk mengetahui faktor terbesar yang bisa memengaruhi integritas akademik.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa pola asuh authoritative dan
tivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap integritas akademik. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh au.'hori.'a.':'mdengan
integritas akademik pada mahasiswa tahun pertama. Artinya saat orang tua menerapkan pola asuh
authoritative pada anak, maka semakin tinggi juga integritas akademik pada mahasiswa tahun pertama.
Hasil analisis secara parsial pada motivasi belajar dengan integritas akademik mahasiswa tahun pertama
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dimana tinggi atau rendahnya motivasi belajar pada mahasiswa
tidak begitu berpengaruh pada integritas akademik mahasiswa. Peneliti berikutnya dapat mencari 91 4%
faktor lain yang memengaruhi integritas akademik pada mahasiswa. Selain itu, orang tua juga bisa
menerapkan pola asuh authoritative agar anak memiliki integritas akademik
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